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CLARA MARGARETH SINAGA. Brand Awareness and Quality Attributes of 

Personal Packed Coffee Drinks (Supervised by Ir. Nura Malahayati, M. Sc., Ph. D). 

This study aims to determine brand awareness and quality (sensory and 

chemical) of personal packed coffe drinks. This study was conducted on November 11, 

2024 to May 2025 at the Laboratory of Chemistry, Sensory, and Agricultural Product 

Processing, Agricultural Product Technology Study Program, Department of 

Agricultural Technology, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The descriptive 

method used aims to analyze brand awareness of coffee drinks in sachet packaging 

circulating among students or generation Z based on the brand awareness pyramid and 

ranking tests for sensory and chemical testing of Good Day Coffee, Torabika Coffee 

and Luwak. Chemical tests of water content, ash content, caffeine content and 

sweetness level were analyzed using ANOVA and continued with the Honestly 

Significant Difference (HSD) test with a level of 5%. Ranking test data were analyzed 

using the Fisher and Yates table and continued with analysis of diversity (ANOVA). If 

the ANOVA results have a significant effect, then it is continued with the Honestly 

Significant Difference (HSD) test with a level of 5%. Good Day is the brand that is at 

the top of mind, Torabika is the most brand recall, the highest brand recognition is 

Luwak, and in the unware brand, respondents know the Good Day, Torabika, and 

Luwak brands well. Overall, the best brand awareness pyramid shape is the Luwak 

brand because it is in the form of an inverted triangle with the widest top of mind and 

the narrowest brand unware. The brand awareness value of Luwak coffee in sequence 

starts from Top of Mind 16%, Brand Recall 15%, Brand Recognition 15% and Brand 

Unware 3% to form a perfect inverted pyramid. Torabika brand coffee is the best and 

most preferred sachet instant coffee by respondents with an aroma level value of 8.5% 

and a taste level value of 19.5%. Based on the best solubility level, Good Day brand 

coffee is the most preferred coffee by respondents with a value of 11.9%. 
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RINGKASAN 

 
CLARA MARGARETH SINAGA. Kesadaran Merek dan Atribut Mutu 

Minuman Kopi dalam Kemasan Sachet (Dibimbing oleh Ir. Nura Malahayati, M. 

Sc., Ph. D). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesadaran merek dan mutu (sensori 

dan kimia) pada beberapa minuman kopi dalam kemasan sachet. Penelitian ini 

dilaksanakan pada tanggal 11 November 2024 sampai dengan Mei 2025 di 

Laboratorium Kimia, Sensoris, dan Pengolahan Hasil Pertanian, Program Studi 

Teknologi Hasil pertanian, Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya Metode deskriptif yang digunakan bertujuan untuk 

menganalisis kesadaran merek minuman kopi dalam kemasan sachet yang beredar 

di kalangan mahasiswa atau generasi Z berdasarkan piramida kesadaran merek serta 

uji ranking untuk pengujian sensori dan kimia terhadap Kopi Good Day, Kopi 

Torabika dan Kopi Luwak. Uji kimia kadar air, kadar abu, kadar kafein dan tingkat 

kemanisan dianalisis menggunakan ANOVA dan dilanjutkan dengan dengan uji 

Beda Nyata Jujur (BNJ) dengan taraf 5%. Data uji ranking dianalisis menggunakan 

tabel Fisher and Yates dan dilanjutkan dengan analisa keragaman (ANOVA). Jiika 

hasil ANOVA berpengaruh nyata maka dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur 

(BNJ) dengan taraf 5%. Good Day ialah merek yang berada pada puncak pikiran 

(top of mind), Torabika menjadi brand recall terbanyak, brand recognition tertinggi 

adalah Luwak, dan pada brand unware, responden mengenal merek Good Day, 

Torabika, dan Luwak dengan baik. Secara keseluruhan, bentuk piramida kesadaran 

merek terbaik ialah merek Luwak karena berbentuk segitiga terbalik dengan top of 

mind bagian terlebar dan brand unware bagian tersempit. Nilai kesadaran merek 

kopi Luwak secara berurutan mulai dari Top of Mind 16%, Brand Recall 15%, 

Brand Recognition 15% dan Brand Unware 3% sehingga membentuk piramida 

terbalik yang sempurna. Kopi merek Torabika merupakan kopi instan kemasan 

sachet terbaik dan paling disukai responden dengan nilai tingkat aroma 8,5% dan 

nilai tingkat rasa 19,5%. Berdasarkan tingkat kelarutan terbaik, kopi merek Good 

Day merupakan kopi yang paling disukai responden dengan nilai 11,9%. 

 
Kata kunci : Kesadaran Merek, Kopi Instan Kemasan Sachet, Mutu Kopi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Kopi sebagai salah satu komoditas unggulan perkebunan di Indonesia, tidak 

hanya menyumbang secara signifikan terhadap devisa negara, tetapi juga menjadi 

tulang punggung ekonomi bagi jutaan petani di Indonesia. Keberagaman dari iklim 

dan tanah di negara Indonesia telah melahirkan berbagai jenis kopi dengan 

karakteristik rasa yang unik dengan menjadikan kopi dari Indonesia sebagai bahan 

atau komoditas yang sangat diminati di pasar global. Proses pengolahan biji kopi 

menjadi minuman kopi yang kita nikmati sehari-hari merupakan rangkaian panjang 

yang melibatkan banyak proses dan banyak pihak. Pihak tersebut dimulai dari 

petani, pengolah, pengusaha hingga penikmat kopi (Latunra et al., 2021). 

Perkembangan industri kuliner saat ini sangat berkembang pesat, terutama 

pada kategori industri minuman. Beberapa merek dalam kategori minuman kopi 

instan yang sedang naik daun dan masuk top 3 TBA (Top Brand Award) yaitu dari 

merek kopi Good Day, kopi Indocafe dan kopi Nescafe (Top Brand Award, 2024). 

Eksistensi kopi tersebut memiliki kekuatan yang mempengaruhi konsumen dengan 

melakukan keputusan pembelian secara instan dan menjadi gaya hidup. Kopi 

tersebut disajikan dalam kemasan original, sachet maupun di dalam botol. Selain 

kemasan yang bervariasi, rasa juga tersedia bervariasi (Saputra dan Jamiati, 2023). 

Kopi instan kemasan sachet ialah minuman bubuk hasil dari biji kopi yang 

diseduh, disangrai dan telah dihaluskan. Menurut International Coffe Organization 

(2019) produksi kopi Indonesia menduduki peringkat keempat sebagai negara 

penghasil kopi terbesar di dunia. Tingkat konsumsi kopi yang tinggi diikuti dengan 

produksi kopi yang maksimal membuat peluang bisnis industri kopi di Indonesia 

dapat dikatakan menjanjikan. Semakin kompleksnya aktivitas manusia, sehingga 

menyebabkan segalanya menuntut hal yang serba cepat atau instan termasuk dengan 

minuman kopi. Telah terjadi perubahan perilaku konsumen yang dari tadinya 

mengkonsumsi kopi tubruk dan saat ini beralih menjadi konsumen kopi instan 

karena kopi instan menawarkan kemudahan dalam penyajian, rasa yang 

beragam dan tidak adanya terkandung ampas (Suparti dan Evelyna, 2022). 
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Kopi terkenal akan kandungan kafeinnya yang banyak. Kafein merupakan 

senyawa dari hasil metabolisme sekunder golongan alkaloid pada tanaman kopi. 

Peranan kafein dalam tubuh ialah untuk meningkatkan kerja psikomotor sehingga 

tubuh selalu terjaga. Batas aman konsumsi dari kafein kopi yang masuk ke dalam 

tubuh perharinya adalah 100 sampai 150 mg. Dengan jumlah 100-150 mg kafein 

yang dikonsumsi, maka tubuh sudah mengalami peningkatan aktivitas yang cukup 

untuk membuatnya konsumen tetap terjaga (Budiman, 2012). Secangkir kopi 

biasanya mengandung 50 mg kafein, sehingga tidak dianjurkan minum kopi lebih 

dari 3 cangkir kopi sehari (Tjay dan Rahardja, 2015). Apabila ada kopi yang 

dikonsumi dan mengandung kadar kafein yang tinggi, maka perlu dekafeinisasi 

untuk menekan aktivitas kafein dalam tubuh (Tjahjani et al., 2021). 

Generasi Z (Gen Z) adalah kelompok demografis yang lahir pada rentang 

waktu tahun 1997 hingga 2012. Mereka merupakan generasi yang tumbuh dan 

berkembang di tengah pesatnya kemajuan teknologi digital, internet, dan media 

sosial, sehingga sering disebut sebagai digital native (William et al., 2010). Setiap 

merek kopi instan kemasan sachet diharapkan dapat menjadi pilihan yang utama 

dan meengerti kebutuhan dari Gen Z. Dengan kata lain, kopi tersebut harus 

dirancang, dikemas, dan dipasarkan sesuai dengan gaya hidup, selera, kebiasaan, 

serta nilai-nilai yang penting bagi Gen Z supaya mereka merasa produk tersebut 

cocok dan relevan untuk mereka. Sehingga, merek kopi itu bisa menjadi pilihan 

utama mereka. Saat analisis mutu sensori kopi, panelis mengidentifikasi atribut 

mutu produk kopi untuk mendeskripsikan kopi. Analisis mutu sensori juga dapat 

digunakan untuk mengetahui nilai yang membuat perubahan diinginkan atau tidak 

diinginkan dalam bahan formulasi, mengidentifikasi produk untuk pengembangan, 

menentukan nilai optimal dari produk kopi atau dari produk kopi (Nurhayati, 2017). 

Kopi telah menjadi bagian dari gaya hidup (life style) Generasi Z yang mereka 

kembangkan menjadi budaya. Generasi Z, yang lahir antara tahun 1997 hingga 

2012, dikenal sebagai generasi yang tumbuh dengan kemudahan akses teknologi 

dan informasi, sehingga memiliki gaya hidup mengutamakan kepraktisan, 

kecepatan, dan efisiensi, termasuk dalam memilih produk minuman. Gen Z 

cenderung memilih kopi instan kemasan sachet karena penyajiannya yang mudah, 

harga terjangkau, serta beragam varian rasa. Kebiasaan ini terlihat jelas di kalangan 
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mahasiswa yang umumnya memiliki uang saku dan pengeluaran terbatas, namun 

aktif mengonsumsi kopi sebagai rutinitas harian. Kopi sachet juga mudah diakses 

melalui coffee shop, outlet kopi, hingga toko kelontong, yang memperkuat daya 

tariknya bagi Gen Z. Dengan karakteristik dan pola konsumsi yang khas, Gen Z 

membentuk segmen pasar tersendiri yang potensial dan relevan untuk dijadikan 

sasaran dalam penelitian maupun strategi pemasaran produk kopi instan. Merek- 

merek kopi instan sachet seperti Good Day, Indocafe, dan Nescafe berhasil merebut 

hati Gen Z dengan strategi pemasaran tepat, seperti kolaborasi dengan influencer 

dan inovasi rasa. Gen Z tertarik pada produk yang sesuai dengan gaya hidup 

dinamis dan cepat, serta memiliki nilai estetika. Persaingan yang ketat di antara 

merek-merek kopi ini mendorong industri untuk terus berinovasi dan menghadirkan 

produk-produk baru yang menarik bagi konsumen muda (Sondang et al., 2024). 

 
1.2. Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui kesadaran merek (brand awareness) pada beberapa 

minuman kopi dalam kemasan sachet. 

2. Untuk mengetahui mutu sensoris pada beberapa minuman kopi dalam 

kemasan sachet. 

3. Untuk mengetahui mutu kimia pada beberapa minuman kopi dalam kemasan 

sachet. 

 
 

1.3. Hipotesis 

1. Terdapat perbedaan signifikan dalam tingkat kesadaran merek ketiga merek 

minuman kopi instan sachet terpilih yang dikonsumsi oleh mahasiswa 

Program Studi THP Universitas Sriwijaya Angkatan 2021-2022. 

2. Terdapat perbedaan signifikan dalam mutu sensoris ketiga merek minuman 

kopi instan sachet terpilih yang dikonsumsi oleh mahasiswa Program Studi 

THP Universitas Sriwijaya Angkatan 2021-2022. 

3. Terdapat perbedaan signifikan dalam mutu kimia ketiga merek minuman 

kopi instan sachet terpilih yang dikonsumsi oleh mahasiswa Program Studi 

THP Universitas Sriwijaya Angkatan 2021-2022. 
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